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ABSTRACT

Orthognathic surgery is intended to restore jaw function, improve aesthetics andenhance the patient's quality of social life. The
success of treatment is not only based onclinical aspects including post-treatmentcomplications butalso depends on patient
satisfaction whichis the patient's subjective perception of the treatment outcome. Thereare manyfactors that influencepatient
satisfaction with orthognathic surgical treatment outcomes including demographic factors, motivation and complications, and
effective communication. Thisstudy is intended to determine patient satisfaction with the results of orthognathic surgical treat-
ment at UnhasNational Hospital. In this retrospective study, 9patientswho had undergone orthognathic surgical proceduresin
hospitals in Makassar, butonly 6 patients met the inclusion criteria and were used as research subjects. Direct interviews with
patients via telephone focused on patient satisfaction with the results of orthognathic surgery and the factors that might de-
termine it. It wasfoundthatthe majority of respondents (87.3%) showed satis faction with the treatment outcome. Two patients
experienced post-surgical sensory disturbances. There were a number of motivations underlying the choice of treatment inclu-
ding improvement of facial aesthetics, masticatory and speech functions, and increased self-confidence, and all patients stated
that the surgical results were in accordance with their expectations and motivations in choosing orthognathic surgical treat-
ment. Itwas concluded that patients showed satis faction with the surgical outcome due to the fulfillment of the patient's expec-
tations ofthe surgical outcome, the lack of post-surgical complications suchas sensationdisorders and effective communi-
cation between doctor and patient.
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ABSTRAK

Bedah ortognati bertujuanuntuk mengembalikan fungsirahang, perbaikan estetik sertapeningkatan kualitas kehidupan sosial
pasien. Keberhasilan perawatantidak hanyaberdasarkan aspek klinis termasuk komplikasi paska perawatan namun jugabergan-
tung padakepuasan pasien yang merupakan persepsi subjektif pasien terhadap hasil perawatan. Adabanyakfaktoryang meme-
ngaruhi kepuasanpasien terhadap hasil perawatan bedah ortognati diantaranya faktor demografi, motivasi dan komplikasi, dan
komunikasiefektif. Kajian ini dimaksudkan untuk menelaah kepuasan pasien terhadap hasil perawatan bedah ortognatidi RS
Unhas. Padapenelitian retrospektif ini, 9pasien yang telah menjalanibedah ortognati di Rumah Sakityangada di Makassar, na-
mun hanyaenamyangmemenuhi kriteriainklusi menjadisubjekpenelitian. Wawancara langsung dengan pasien melalui telfon
yang fokuspadakepuasan pasien terhadap hasil bedah ortognati dan faktor yang mungkin menjadi penentunya. Diperoleh hasil
bahwa mayoritas responden (87,3%) menunjukkan kepuasan terhadap hasil perawatan. Dua pasien mengalami gangguan
sensasi pascabedah. Adasejumlah motivasiyang mendasari pemilihan perawatan diantaranyaperbaikan estetik wajah, fungsi
pengunyahandanbicara, serta peningkatan kepercayaan diri, dan seluruh pasienmenyatakan hasil pembedahan sesuai dengan
harapan dan motivasi dalammemilih perawatan bedah ortognati. Disimpulkan bahwa pasien menunjukkan kepuasanterhadap
hasilpembedahan diantaranyaakibatterpenuhinyaharapanpasien terhadap hasil pembedahan, minimnya komplikasi pascabe-
dah sepertigangguan sensasi serta komunikasiefektif antara dokter dan pasien.

Kata kunci:deformitas dentoskeletal, gangguan sensasi, informed concern, kepuasan, motivasi
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PENDAHULUAN

Bedah ortognatik adalah prosedur bedah maksilofask
alyang dilakukan pada penderita deformitas dentoske-
letalyang tidak dapat dirawathanya dengan perawatan
ortodonsi konvensional. Prosedur ini bertujuan untuk
mengoreksifungsirahang seperti pengunyahan, dan pe-
ngucapan, fungsiestetik sertameningkatkan kepercaya-
yaan diri respondendalam pergaulan sosial. Berbagali
masalah yangmungkin dikeluhkan pasien dengandefor-
mitas dentoskeletal diantaranya disfungsisenditempo-
romandibula (TMJ), pengunyahan yang tidak sempurma
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karena gigi yang tidak teratur, dan masalah psikologis
disertai dengan estetik wajah yang kurang. Berbagai
masalah klinis tersebut dapatdiselesaikan dengan pro-
sedur bedah ortognatik, namun belumtentu responden
merasa puasterhadap hasil perawatan. Berbagaifaktor
dapat memengaruhi penilaian kepuasan pasien dianta-
ranya motivasiyang mendasariresponden melakukan
perawatan bedah ortognatik, komplikasi pasca pembe-
dahan dan informed consent.!3
Keberhasilanperawatan dapat dievaluasitidak ha-
nya dengan penilaian objektif atau klinis pasien, namun
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penilaian subjektif pasien yangmenilai kepuasan pasien
terhadap hasil perawatan. Menariknya, seringkali keber-
hasilan dari segiklinis pascaoperasidianggap sebagai
baku-emas untuk menentukan kesuksesan operasi, te-
pi pasien memiliki penilaian lain terkait keberhasilan
operasi,ada motif lain yangtidak dapat diabaikan jika
keberhasilan dankepuasan pasieningin dicapai secara
keseluruhan baik dari segi klinis maupun pasien.*®

Komplikasi pascabedah dilaporkan dapatmemenga-
ruhikepuasan pasien terhadap hasil pembedahan. Pada
bedah ortognatik, komplikasidengan insidensitertinggi
adalah cederasarafyang menyebabkanmasalah neuro-
sensori. Gangguan neurosensori harus mendapat per-
hatian lebih karena sangat mengganggu kenyamanan
danaktivitas keseharian responden. Selainitu, pada be-
berapa pustakatercantumbahwa usia dan jenis kelamin
memengaruhikepuasan pasien. Berbagaifaktor diatas
hendaknya menjadi perhatian khusus Klinisi sebelum
memutuskan pemberian terapiagar hasil perawatanda-
pat optimal baik darisudut pandang dokter bedah mau-
pun pasien.®®

Penelitian pertama pada pasienpascabedahortognati
dilakukan di Indonesia Timur khususnya Makassar, ber-
tujuan untukmengetahui kepuasan pasien pascabedah
ortognati di Makassar dan faktor yang memengaruhi.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif obser-
vasianalitik dengan desain penelitian cross sectional
study. Dataawal respondendiperoleh darirekammeds
semua pasien yang telah menjalani operasi ortognatik
di daerah Makassar, khususnya di Departemen Bedah
Mulut dan Maksilofasial Fakultas Kedokteran Gigi, Uni-
versitas Hasanuddin. Diperoleh9 dataawal pasien yang
telah menjalani bedah ortognatik tahun 2013-2020 dan
6 pasienyang memenuhi kriteria inklusi 1) telah men-
jalani prosedur bedah ortognatik rahang bawah (RB)
danatau dagu (genioplasti),dan 2) tanpa penyakit siste-
mik atau gangguan saraf sebelum dilakukan prosedur
bedah ortognatik.
Pasienyang memenuhi kriteria selanjutnya dihubungi
untuk kesediaannya menjadibagian daripenelitian; se-
luruh responden bersedia dan mengisi kuesioner yang
mengacu pada post surgical patient satisfaction quest-
ionnaire (PSPSQ). Selanjutnya kuesioner inidisajikan
dalamskala data interval berdasarkanreratadengan kri
teria, nilai di bawah 4 tidak puas dan di atas 4 puas ter-
hadap hasil perawatan. Motivasiresponden dalam me-
milih perawatan bedahortognatik juga dimasukkan da-
lam kuesioner atau wawancara, informed consent serta
komplikasi pasca bedah.

Sebanyak 6 kuesioner dibagikan kepada responden
dandiisi dengan tingkat respon sebesar 100%. Jawaban
kuesioner dikumpulkan dan disajikan dalambentuk ta-
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belselanjutnya dianalisis datanya dengan ujihubungan
antara variabel sebab (demografi, motivasi, PSP SQ) de-
ngan variabelakibat (kepuasanresponden) dengan uji
Chi Square yaitu semua data darivariabel disajikan da-
lam bentuk data kategorik. Semua analisis statistik dila-
kukan dengan menggunakan SPSS versi 20 (p<0,05).

HASIL

Sembilan pasien telah menjalani bedahortognatik di
Makassar,enam diantaranyamemenuhikriteria inklusi
danbersedia menjadiresponden, terdiriatas 3 laki-laki
dan 3 perempuan dengan usia 22-38 tahun. Lima res-
ponden (83,3%) menjalani prosedur bedah ortognatik
pada RB sajadansisanyamenjalani bedah ortognatik RB
dan genioplasti. Keenam responden memiliki profesi
yang bervariasidiantaranya dokter gigi, PNS dankar-
yawan swasta (Tabel 1).

Penelitian ini menyajikan pilihan motivasi dalam
menjalani bedah ortognatik berdasarkan pustaka, dian-
taranya perbaikanestetik, perbaikan fungsi (oklusi, mas-
tikasi dan fonatik) serta peningkatan kepercayaan diri
untuk perbaikan kondisi psikososial. Subjek penelitian
diberikan keleluasan untuk memilih lebih darisatu mo-
tivasi; hampir semua memilih lebih dari satu motivasi.
Sebesar 36,4% responden memilin alasan perbaikan
estetik dan kepercayaandiridalam menjalani prosedur
bedah ortognatik, dansebesar 27,3% responden memi-
lih alasan untuk perbaikan fungsirahang serta psikoso-
sosialnya. Respondendiwawancarai terkait adatidaknya
keluhan gangguan sensasipadadaerah RB sepertirasa
kebas, keram, kesemutanatau nyeri yang pernahatau
masih dirasakan pascabedah. Lima responden (83,3%)
menyebutkan tidak ada gangguan sensasiyang dirasa-
kan pasca pembedahan dan satu respondensebaliknya,
meskipun saat initidak lagi dirasakan. Seluruhrespon-
denmenyebutkantelah mendapatpenjelasanterkait ha-
sil dan komplikasi sebelumtindakan pembedahan (in-
formed consent) (Tabel 1)

Tabel 1 Data demografi, motivasi, informed consent dan
gangguan neurosensori

n %
Jenis Kelamin Laki-laki 3 50
Perempuan 3 50
Dokter gigi 1 16,7
Pekerjaan Mahasiswa 3 50,0
PNS 1 16,7
Swasta 1 16,7
Estetik Ya 4 36,4
Fungsi Ya 3 27,3
Kepercayaan Diri Ya 4 36,4
Ya 6 100,0
Info Prosedur Tidak 0 00
. Ya 1 16,7
Perubahan Sensasi Tidak 5 833
Jumlah 6 100,0
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Tabel 2 Distribusijawaban respondenterhadap kepuasan responden dengan menggunakan PSPQ

Tidak Puas/Tidak Puas/Ya

PSPQ n % n %
Apakah akan melakukan proseduryang sama 1 16,7 5 83,3
Apakah akan merekomendasikan proseduryangsama 1 16,7 5 83,3
Apakah puasdenganhasilbedah 1 16,7 5 83,3
Apakah puas denganoklusipascabedah 0 0,0 6 100,0
Apakah puasdenganartikulasi pascabedah 0 0,0 6 100,0
Apakah puasdenganbentukbibir pascabedah 0 0,0 6 100,0
Apakah puas denganpernapasan pascabedah 0 0,0 6 100,0
Apakah puas dengankondisisendirahang pascabedah 0 0,0 6 100,0
Apakah dapat menerima gangguan sensasi pascabedah 0 0,0 6 100,0

Penilaian kepuasan pasienmenggunakan kuesioner
PSP SQ;terdapat3 pertanyaan yang menentukan kepu-
asan responden yaitu pertanyaan pertama, kedua dan
ketiga. Pertanyaan pertama,lima responden (83,3%)ber-
sedia mengulang prosedur yang sama sedangkan sisa-
nya menyebutkantidak akan mengulangi proseduryang
sama. Pertanyaan kedua, lima responden (83,3%) akan
merekomendasikan prosedur yang sama, sedangkan
16,7% respondentidak akan merekomendasikan pro-
sedur yang sama kepada orang lain. Pertanyaanketiga
untuk menilaikepuasanrespondensecaraumumdengan
semua pengalaman terhadapbedahortognatik, mayori-
tas responden(83,3%) menyebutkanbahwa mereka pu-
as dengan hasil pembedahannya (Tabel 2).

Selanjutnya dilakukan analisis data untuk menge-
tahui hubunganantara kepuasan responden denganmo-
tivasi yang mendasaripemilihan perawatan yaitu per-
baikan estetik, fungsi dan psikososial (Tabel 3). Dari
analisis datatampak mayoritas responden (83,3%) me-
nyatakan puasdengan hasilpembedahan apapun moti-
vasi yang mendasari dalam memilih perawatan; nilai
kebermaknaan (nilaip) 1,000 (>0,05) artinya bahwa t-
dak ada hubungan antara motivasi dengan hasil pem-
bedahanyangmungkin karenakepuasanresponden bisa
saja tidak hanya dipengaruhioleh pemenuhan motiva-
siatau harapansebelum operasi, namunada keterlibat-
an beberapa faktor lainnya (faktor eksternal), seperti
tanggapan keluarga atau kerabat terhadap hasil pem-
bedahan, serta komplikasi paska pembedahan.

PEMBAHASAN

Dalam beberapa tahun terakhir telah banyak dila-
porkan kepuasanpasien terhadap hasil bedahortognatik
di negara-negara maju. Survei mengenai bedah orto-
gnatik pada negara berkembang belum banyak dilaku-
kan termasukdi Indonesia sehingga harus diakuibahwa
hasil penelitian ini tentunya dibatasi oleh fakta bahwa
jumlah respondenyang kecil; masih kurangnya pasien
bedah ortognati karena dibatasioleh sosial-budaya dan
nilai agama yang kuat di masyarakat yang cenderung
menolak pembedahan yang merubahwajah alami pa-
sienserta keterbatasan dokterahliyang berkompetensi
untuk melakukan prosedur tersebut. °1°
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Tabel 3 Hubungankepuasan dengan motivasiresponden
mencari perawatan bedah ortognatik

. Kepuasan .
Motivasi Puas  Tidak puas Nilai p
Ya n 3 .
0 0 9
Estetik g 100
Tidak o 10009  00%
Ya n 3 ;
0 0 9
Fungsi f 75'20/0 25.(;)/0 1.000
Tidak o 10009  00%
n 3 1
Kepercayaan Ya —pr——=cror 25.0%
Diri - 5 0 1.000
(Psikososial) Tidak % 100.0% 0.0%
n 5 1
Jumlah %  83.3% 16.7%

Responden perempuan danlaki-lakimasing-masing
sebesar 50%, sedikit berbeda dengan beberapa peneli-
tian sebelumnya yang menyebutkan bahwa perempuan
lebih banyak yang menjalani perawatanbedah ortogna-
tik (75,9%), halinidikaitkan dengan motivasi estetik pa-
da prosedur bedah ortognatik. Responden perempuan
dianggap lebih peduli dan menyadariakan penampilan
atau estetik wajah serta pergaulan di lingkungan sosi-
alnya dibandingkan responden pria yanglebih fokus pa-
da perbaikan fungsi, sehingga permintaanakan bedah
ortognatik pada perempuan selalu lebih tinggi diban-
dingkan pria.***Disparitas gender dalam studiini tidak
serta mertamenunjukkan deformitas dentofasial lebih
banyak terjadi pada wanita dibandingkan dengan laki-
laki. Hasilini mungkin menunjukkan bias seleksikarena
jumlah responden penelitian yang sedikit sehingga ti-
dak banyak variasiyang ditemukan pada responden#

Analisis lebih lanjut menunjukkan bahwa harapan
responden terhadapperbaikan estetik dan kepercayaan
diri mendominasi motivasi respondendalam memilih
perawatan bedahortognatik yaitu masing-masing sebe-
sar 36,4%, yang tidak berbeda jauh dengan motivasi
perbaikan fungsi, yaitu sebesar 27.3%. Hasil ini mirip
dengan temuan beberapastudi yang melaporkan bahwa
motivasi utama responden dalam memilih perawatan
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bedah ortognatik adalah untuk perbaikantampilan es-
tetik wajah, danselebihnya adalahperbaikan fungsida-
lam mengunyah dan pengucapan sertaharapan respon-
den bahwa dengan perubahan estetik dan fungsi akan
meningkatkan kepercayaan diriresponden dalam per-
gaulan sosialnya.*314

Dalamstudiini, digunakan kuesioner yang khusus
didesain untuk untuk menilai kepuasanrespondenpasca-
bedah ortognatik yaitu PSPSQ yangterdiri atas 9 per-
tanyaan. Tiga pertanyaan pertamamenentukan kepuas-
anresponden secarakeseluruhan.® Datadariresponden
terkait tiga jawaban pertama pada PSPSQ menunjuk-
kanbahwa mayoritas responden (83.3%) merasa puas
dengan hasil pembedahan;sama dengan beberapa pene-
litian sebelumnya yang melaporkan tingginya kepuasan
responden pascabedah ortognatik (95-100%). Kepuas-
an responden yang tinggi terhadap hasil pembedahan
bisa saja dikarenakan sebagian besar responden pada
penelitian ini sebelumnya memiliki deformitas dento-
skeletal yang parah. Koreksi deformitas yang parah
akan menghasilkan perbaikan estetika yang lebih sig-
nifikan dibandingkan dengan koreksiyang ringan.*®%
Responden melaporkan bahwa perbaikan estetik dan
fungsi pasca pembedahan telah berdampak pada pe-
ningkatan kepercayaan diriresponden dalam pergaul-
annya. Halini sesuaidengan hasil pada beberapa studi
yang menyebutkanbahwa bedah ortognatik dapatmem-
perbaikikondisi psikososial responden dengan mening-
katkan kepercayaan diri dalam pergaulan.®*617

Beberapa studi melaporkan bahwa mayoritas res-
ponden merasa puas dengan hasil bedah ortognatik
yang dijalani karena hasilpembedahan telah memenu-
hi harapan mereka saat preoperatif, baik itu harapan
akan perbaikan fungsi rahang, estetik wajah dan psi-
kososial. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian yang
menyebutkan bahwa mayoritas respondenmerasapuas
terhadap hasil pembedahanapapun motivasiyang men-
dasarinya. Pada penelitian inidilaporkan beberapa mo-
tivasi yang mendasari pemilihan perawatan, motif yang
beragam inimemungkinkan responden merasakan ke-
puasan terhadap pembedahannya karenatelah mencapai
salah satu atau semuaharapan yang diinginkan, sehing-
ga tidak peduli seberapa kecil perubahan pasca pem-
bedahan, tetapdianggap sebagaibukti perbaikan yang
telah memenuhi harapan responden.®111218

Hasil PSP SQ juga menunjukkan kepuasan respon-
denyang tinggi, yaitu sebesar 100% terhadap kondisi
spesifik diantaranya kepuasan terhadap pengucapan,
oklusi, kondisi TMJ dan tampilan bibir. Hasil ini me-
nunjukkan bahwa perbaikan fungsi pascabedah tekh
tercapai,meskipun jika dinilai secaraklinis atauobjekiif
hal tersebut mungkin tidak benar terjadi.®

DAFTAR PUSTAKA

Seluruh responden melaporkan bahwa telah mende-
patkaninformasi melalui informed consent mengenai
hasil dan komplikasi pasca bedah. Perlu diketahui bah-
wa keluarga danteman dilingkungan sosial responden
turut terlibat dalam proses pengambilan keputusan dan
penilaian kepuasan terhadap hasil pembedahandengan
melihat perubahan tampilanresponden. Untuk itu pen-
ting melibatkan keluarga danteman dalam melakukan
konsultasipre operatif atau informed consent; semakin
banyak informasiyang diberikan kepadaresponden dan
keluarga atautemannya terkait prosedur yang akan di-
lakukan dan komplikasi yang mungkin terjadi, maka
akan semakin mudah responden beradaptasi terhadap
hasil pembedahan dan pemenuhan harapan pascabe-
dah.9,19,20

Beberapa penelitian sebelumnyatelah menyebutkan
beberapa komplikasipascabedah ortognatik, diantara-
nya gangguan sensasi(12%), fraktur (1,8%), osteoto-
mi atipikal (1,8%), perdarahan (2,5%), infeksi (3,4%)
dan kerusakan jaringan lunak.! Komplikasi gangguan
neurosensori paling banyak dilaporkan terjadi pada
responden pascabedah ortognatik, meskipun tidak me-
mengaruhi penilaian kepuasan terhadap hasil pembe-
dahan secara keseluruhan.®2%? Hasil yang sama juga
ditemukan pada penelitian ini, meskipun terhadap satu
responden yang melaporkan gangguan neurosensori be-
rupa rasa kebas pascabedah, namunsecara umumres-
pondentetap melaporkankepuasan terhadaphasil pem-
bedahan secara keseluruhan.

Responden cenderung mengabaikan masalah lain
atau komplikasi yang mereka alamiketika motif utama
untuk operasitelah terpenuhi. Begitu juga halnya de-
ngan pengalaman yangtidak nyaman pascabedahseperti
pembengkakan, rasa nyeri, terbatas bukaan mulut ti-
dak memengaruhi penilaianrespondenterhadap hasil be-
dah dan sebanyak 83,3% responden menyebutkan akan
merekomendasikan prosedur pembedahan ke padaorang
lain meskipun telah mengalami beberapa komplika -
Si.4’9’18'23

Penelitian inimerupakan penelitian tentang evaluasi
kepuasan pasien pascabedahortognatiyang pertamadi
lakukan di daerah Indonesia Timur khususnya Makas-
sar. Jumlah pasien yang masih kurang menjadi salah
satu keterbatasan penelitian ini, meskipun dilaporkan
bahwa mayoritas responden pascabedah ortognatik di
Makassar merasa puasterhadap hasil pembedahan, na-
mun perludilakukan penelitian lebih lanjut secara spe-
sifik mengenaifaktor lain yang mungkin berpengaruh
terhadap kepuasan pasien. Penilaian kepuasan ini juga
dapat diterapkan pada prosedur lainnya dalam bidang
bedah mulut pada khususnya dan kedokteran gigi pada
umumnya.
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